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LANDASAN TEORI
A. Tinjauan Tentang Kegiatan Fatihahan sebagai Kegiatan Ibadah
1. Pengertian dan Riwayat Turunnya Surat Al Fatihah

Al-Fatihah berasal dari kata Fataha, yaftahu, fathah yang berarti
pembukaan dan dapat pula diartikan “kemenangan”. Dinamai demikian
karena dilihat dari posisi surat Al Fatihah berada pada bagian awal yang
mendahului surat-surat lain, sedangkan Al-Fatihah dalam arti kemenangan
dapat dijumpai pada nama surat yang ke 48 yang bernama Al Fath yang
berarti kemenangan. Peletakan suat Al Fatihah berada pada permulaan Al-
Qur’an adalah dengan perintah dari Nabi Muhammad SAW sendiri, yang
dinamakan dengan taufigi.?

Para ulama berbeda pendapat tentang tempat turunnya surat Al
Fatihah ini. Paling tidak, ada tiga pendapat :
a.  Makiyah (surat yang ditunkan di Makkah). Ini adalah pendapat ibnu

Abbas, Qatadah dan Abu Al Aliyah
b.  Madaniyah (surat yang diturunkan di Madinah). Ini adalah pendapat

Abu Hurairah, Mujtahid, Atha’ bin Y Asar, Az-Zuhri dan lainnya.
c.  Pendapat lain menyatakan bahwa separuhnya diturunkan dimakkah

dan separuh lagi diturunkan di Madinah.

'Abu Musa, Al-Qur’an dan Tafsirnya, (Yogyakarta: PT. Dana Bakti Wakaf), hal 17
M. Quraish Shihab, Tafsir al-misbah, volume 1 (jakarta:Lentera Hati,2002), hal 5
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Abu Laits As-Samargandi berkata bahwa pendapat pertamalah yang

kuat dan shahih, berdasrkan firman Allah SWT.
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Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah berikan kepadamu tujuh ayat

yang dibaca berulang-ulang dan Al-Qur’'an yang agung.”
(Q.S. Al Hijr:87)

Yang dimaksud tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang ialah surat Al-
Fatihah yang terdiri dari tujuh ayat.sebagian ahli tafsir mengatakan tujuh
surat-surat panjang yaitu Al- Bagoroh, Ali Imron, Al-Miadah, An-Nisa’, Al-
A’raaf, Al-An’am dan Al-Anfaal atau At-Taubah.?

Selanjutnya dalam kitab Asbab Al-Nuzul Imam Abi Al-Hasan Ali bin
Ahmad Al Wahidiy Al-Nasysaburi. Yang dinukil oleh Abuddin Nata, dalam
bukunya Tafsir Ayat-ayat Pendidikan mengatakan, bahwa dalam hal
turunnya surat Al Fatihah ini terdapat perselisihan, namun menurut sebagian
besar ahli tafsir mengatakan bahwa surat Al-Fatihah tersebut turun di
Mekkah dan termasuk surat Al Qur’an yang pertama kali diturunkan.’

M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al Misbahnya mengatakan, hamper
seluruh ulama berpendapat bahwa surat ini bukanlah wahyu pertama yang

dierima oleh Nabi Muhammad SAW. Hadits-hadits yang menyebutkan

bahwa lima ayat dari Surat Al Alaq merupakan wahyu pertama, dan hadits

*Darwis Abu Ubaidah, Tafsir al-Asas,(Jakarta, Pustaka Al-Kautsar, 2006), hal:14
4Departemen Agama RI, 2005, Al-Qur’an Dan Terjemahannya, Bandung: Cv. Diponegoro hal: 2
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tersebut begitu kuat dan banyak meriwayatkan sehingga riwayat laintidak
wajar menggugurkannya.®

Salah seorang ulama yang berpendapat bahwa Al Fatihah adalah
wahyu pertama yang diterima Nabi Muhammad SAW, bahkan sebelum
Igro’ Bismi Robbika adalah Syekh Muhammad Abduh. Alasan yang
dikemukakan oleh beliau antara lain sebuah riwayat yang tidak shahih
(mursal) yang diriwayatkan oleh Al Baihaqgi, disamping itu juga memakai
argument logika. Adapun kesimpulan dalil yang beliau ungkapkan adalah
bahwa: Ada Sunnah/kebiasaan Allah SWT., yang menyangkut penciptaan
maupun dalam penetapan hukum, Allah selalu memulainya secara umum
dan global, baru kemudian disusul dengan rincian secara bertahap. Menurut
Abduh, surat Al-Fatihah dalam kedudukannya sebagai wahyu pertama, atau
keberadaanya pada awal Al-Qur’an merupakan penerapan Sunnah tersebut.
Al-Qur’an turun menguraikan persoalan-persoalan seperti: 1) Tauhid, 2)
Janji dan ancaman 3) Ibadah yang menghidupkan tauhid, 4) Penjelasan
tentang jalan kebahagiaan di dunia dan di akhirat dan cara mencapainya, 5)
penderitaan atau kisah generasi terdahulu. Kelima pokok persoalan diatas,
tercermin dalam tujuh ayat surat Al-Fatihah. Tauhid pada ayat kedua dan

kelima, janji dan ancaman pada ayat pertama, ketiga dan ketujuh, ibadah

> Abudddin Nata, Tafsir Ayat-ayat Pendidikan, (Jakarta, PT. Raja Persada, 2010), hal 17
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juga pada ayat kelima dan ketujuh, sedang masa lampau diisyaratkan oleh
ayat terakhir.°

Alasan Abduh ini tidak diterima oleh mayoritas ulama, kendati ada
yang mengkomprominya dengan mengatakan bahwa surat Al-Fatihah
adalah wahyu pertama dalam bentuk satu surat yang turun secara sempurna,
sedangkan surat Al-Alag adalah wahyu pertama secara mutlak, walau ketika
turunnya baru terdiri dari lima ayat, seperti diketahui bahwa surat Al-Alaq
terdiri dari Sembilan belas ayat.

Uraian Abduh berdasarkan logika diatas tetap dapat diterima, tetapi
bukan dalam konteks membuktikan turunnya Al Fatihah mendahului surat
Al-Alag, tetapi dalam rangka membuktikan kedudukan Al-Fatihah sebagai
Ummul Qur’an atau untuk menjelaskan mengapa surat Al-Fatihah
diletakkan diawal Al-Qur’an.’

Menetapkan sebab nuzul atau masa turunnya ayat haruslah
berdasarkan data sejarah yang antara lain berupa informasi yang shahih.
Nalar dalam hal ini tidak berperan kecuali dalam melakukan penilaian
terhadap data dan informasi itu. Mengabaikan informasi yang kuat atau
riwayat yang shahih dan mengambil riwayat yang dhoif, walau dengan
mengukuhkannya dengan alasan logika, bukanlah cara yang benar dalam

menetapkan sejarah. Itu sebabnya murid dan sahabat dekat Syekh

® Ibid, hal 5
7 Ibid hal 5
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Muhammad Abduh sendiri yakni Syekh Muhammad Rasyid Ridha,
berkomentar dalam tafsir Al-Manar bahwa argumentasi gurunya itu aneh.®

Berdalih dengan Sunnah Allah yang disinggung oleh Abduh diatas,
yakni bahwa Allah selalu menyebutkan sesuatu secara global baru kemudian
memerincinya, bisa juga diterapkan pada kelima ayat pertama surat Al-
Alag. Dalam surat itu disinggung persoalan pokok yang mengantarkan
kepada kebahagiaan umat manusia, yakni ilmu pengetahuan dan keikhlasan
(ayat pertama dan ketiga). Disinggung juga sifat-sifat Tuhan yang
merupakan inti ajaran Islam.Demikian juga uraian sejarah yang yang
diwakili oleh penjelasan tentang asal kejadian manusia. Ayat-ayat Al-
Qur’an dalam berbagai surat dapat dikatakan menjelaskan pokok-pokok
bahasan itu.’

Disisi ain dalam surat Al-Fatihah dapat ditemukan ayat yang dijadikan
semacam indikator bahwa Al-Fatihah bukanlah wahyu yang pertama turun.
Ayat yang dimaksud adalah ayat kelima:

Artinya: “Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada
Engkaulah kami memohon pertolongan”.(Q.S. Al-Fatihah: 5)

Kata kami (bentuk Jamak) memberi isyarat bahwa ayat ini baru turun
setelah adanya komunitas muslim yang menyembah Allah secara

berjama’ah. Ini tentu saja tidak terjadi pada awal kenabian, lebih-lebih pada

8Ibid, hal: 6
°Ibid, hal: 6
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awal penerimaan wahyu-wahyu Al-Qur’an. Disamping itu kandungan surat
ini jauh berbeda dengan kandungan surat-surat pertama pada umumnya
berkisar tentang pengenalan terhadap Tuhan yang Maha Esa dan pendidikan
terhadap Nabi Muhammad SAW. Menurut M. Quraish Shihab, ia tidak
menemukan informasi yang pasti tentang kapan persisnya surat ini turun.
Ada riwayat yang menyatakan bahwa ia turun sesudah surat Al-Muddatsir,
ada juga yang berpendapat turunnya sesudah surat Al-Muzammil dan Al-
Qalam.'® Sementara itu Mujahid termasuk pendapat yang tergesah-gesah,
dan tampaknya ia hanya sendiri yang berpendapat demikian dan ulama lain,
dan ulama lain menyangkalnya.

Selanjutnya ada pula pendapat yang mengatakan bahwa surat Al-
Fatihah diturunkan dua kali, yaitu Mekkah dan Madinah dengan tujuan
untuk memulihkan surat tersebut. Dalam hubungan ini lbnu Katsir
mengatakan bahwa surat Al-Fatihah ditunkan dua kali, sekali di Mekkah
dan sekali lagi di Madinah. Sementara itu ada pula pendapat Abu al-Laits
al-Samargondi yang mengatakan bahwa sebagian lagi turun di Madinah.
Namun pendapat yang terakhir ini sangat aneh (gharib jidan).

Dari berbagai pendapat diatas tentang tempat turunnya surat Al-
Fatihah, tampak jelas bahwa yang paling kuat adalah pendapat yang

mengatakan bahwa surat Al-Fatihah diturunkan di Mekkah. Namun

©1pid, hal: 6
% 1bid, hal 7
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demikian ini terdapat keterangan tentang sebab-sebab atau peristiwa yang
menyertai turunnya surat Al-Fatuhah diturunkan di Mekkah. Namun,
demikian tidak terdapat keterangan tentang sebab-sebab atau peristiwa yang
menyertai turunnya surat Al-Fatihah itu, serta dalam situasi dan kondisi
yang bagaimana surat itu turun, dan tahun berapa tepatnya surat itu turun,
pertanyan ini belum ada riwayat yang menjelaskannya. Namun dari
keterangan bahwa Surat Al-Fatihah itu turun pada awal disyari’atkannya
Sholat, maka dapat diperkirakan pada saat Isro’ Mi’raj Nabi Muhammad
SAW, yang menurut sejarah disekitar satu tahun menjelang Rasulullah
SAW pindah (hijrah) ke Madinah, yaitu pada tahun ke 13 dari kenabian

Muhammad SAW.*?

2. Keutamaan Surat Al-Fatihah
Surat Al-Fatihah ini memiliki banyak Fadhilah (keutamaan), seperti

yang diterangkan dalam beberapa riwayat:
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Telah menceritakan kepada kami Musaddad Telah menceritakan kepada
kami Yahya dari Syu'bah dia berkata; Telah menceritakan kepadaku
Khubaib bin 'Abdur Rahman dari Hafsh bin 'Ashim dari Abu Sa'id bin Al
Mu'alla dia berkata; Suatu saat saya sedang melaksanakan shalat di masjid,
tiba-tiba Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memanggilku namun saya
tidak menjawab panggilannya hingga shalatku selesai. Setelah itu, saya
menemui beliau dan berkata; "Wahai Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam, sesungguhnya pada waktu itu saya sedang shalat." Beliau
bersabda: "Bukankah Allah 'azza wajalla telah berfirman; 'Hai orang-
orang yang beriman, penuhilah seruan Allah dan seruan Rasul apabila
Rasul menyeru kamu.™ Beliau bersabda lagi: "Sungguh, saya akan
mengajarimu tentang surat yang paling agung yang terdapat di dalam Al
Qurran sebelum kamu keluar dari Masjid." Kemudian beliau memegang
tanganku, dan saat beliau hendak keluar Masjid, saya pun berkata;
"Bukankah engkau berjanji; 'Saya akan mengajarimu surat yang paling
agung yang terdapat di dalam Al Qur an.' Beliau menjawab; (Yaitu surat)
AL HAMDU LILLAHI RABBIL 'AALAMIIN (Segala puji bagi Allah, Rabb
semesta Alam), ia adalah As Sab'u Al Matsani, dan Al Qur an Al Azhim
yang telah diwahyukan kepadaku.™®
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Dari Ibnu Abbas RA, dia berkata, "Ketika Jibril sedang duduk di sisi
Rasulullah SAW, tiba-tiba ia mendengar suara di atas. Lalu ia mengangkat
kepalanya seraya berkata, 'Ini suara pintu langit yang sekarang telah dibuka
yang belum pernah dibuka kecuali sekarang." Kemudian dari pintu tersebut,
turunlah satu malaikat.” Jibril berkata, "la itu adalah malaikat yang turun ke
bumi dan ia tidak pernah turun ke bumi kecuali sekarang.” Malaikat tersebut
mengucapkan salam sambil berkata kepada Nabi Muhammad SAW,
"Berbahagialah engkau hai Muhammad dengan dua cahaya yang telah
dianugerahkan kepada engkau, di mana tidak ada seorang nabi pun yang
diberikan selain engkau, yaitu surah Al Fatihah dan ayat-ayat terakhir surah
Al Bagarah. Engkau tidak membaca satu huruf dari keduanya melainkan
engkau akan diberi pahalanya dan apa yang ada dalam doa tersebut."”
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Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar telah
menceritakan kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah
dari Abu Bisyr dari Abu Al Mutawakkil dari Abu Sa'id Al Khudri radliallahu
‘anhu bahwa beberapa orang sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
mengadakan suatu perjalanan, ketika mereka melewati salah satu
perkampungan dari perkampungan Arab, orang-orang kampung tersebut
tidak menerima mereka, ketika sikap mereka masih seperti itu seorang
pemimpin mereka terkena sengatan kalajengking, lalu mereka pun berkata;
"Apakah diantara kalian ada yang mempunyai obat, atau seorang yang bisa
merugyah?” lalu para sahabat Nabi pun berkata; "Sesungguhnya kalian
tidak mau menerima kami, maka kamipun tidak akan melakukannya sehingga
kalian memberikan imbalan kepada kami, " akhirnya mereka pun berjanji

1 Syekh M. Nashiruddin Al-Albani, kitab Shohih Muslim, Bab 2, no.hadits 2103, hal 198
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akan memberikan beberapa ekor kambing."Lalu seorang sahabat Nabi
membaca Ummul Qur an dan mengumpulkan ludahnya seraya meludahkan
kepadanya hingga laki-laki itu sembuh, kemudian orang-orang kampung itu
memberikan kepada para sahabat Nabi beberapa ekor kambing." Namun
para sahabat Nabi berkata; "Kita tidak akan mengambilnya hingga kita
bertanya kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang hal ini, "
lalu mereka bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang
pemberian itu hingga membuat beliau tertawa. Beliau bersabda: "Tidak
tahukah bahwa itu rugyah, ambillah pemberian tersebut dan berilah
bagiannya untukku." *°

Dari uraian dan dalil yang telah diterangkan diatas, berikut ini adalah

keistimewaan dari surat Al-Fatihah:

a. Surat yang paling agung

b. Tidak terdapat dalam kitab Taurat, Injil dan Zabur

¢. Hanya diturunkan pada Nabi Muhammad SAW

a. Langsung mendapat jawaban dari Allah SWT, ketika seorang

membacannya
d. Dengan membacanya maka kita akan aman dari bahaya.
e. Sebagai obat sesuai dengan yang diniati pembaca Al-Fatihah.'®
3. Tafsir Surat Al-Fatihah
Ayat 1

Artinya: “Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengaszh lagi Maha
Penyayang”

'> Abu Ahmad, kitab Shahih Bukhari, Bab 31, no hadits 5295 hal 215
18 Ibid, tafsir ayat-ayat pendidikan hal: 20
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Allah  memulai kitab-Nya dengan bacaan Basmalah, dan
memerintahkan Rasulullah SAW sejak dini pada wahyu yang epertama
untuk melakukan pembacaan dan semua aktifitas dengan nama Allah, Igra’
Bismi Rabbika, maka tidak keliru jika dikatakan manusia, pesan agar
manusia memulai setiap aktifitasnya dengan nama Allah.*’

Lafadz bismi asalnya adalah Al-Ismu, Mustaq dari lafadz Al-Summu
yang artinya Al-Rif’ah (luhur), dan Al-Ubwu (tinggi).Ada yang mengatakan
mustaq dari lafadz Al-Simah.*®Menurut Syekh Muhammad Ali As-Shobuni
pendapat yang assoh adalah pendapat yang pertama (mustaq dari lafadz Al-
Summu) dan itu adalah pendapat para ulama Basroh.Karena jamaknya
adalah lafadz asmaa’u firman Allah SWT, “walillahil asmaa’ul husna” “dan
Allah memiliki Asmaul Husna (hama-nama yang terbaik).”

Al-Qurtubi berkata: yang terkenal dari ahli bahasa bahwa Bismillah
berasal dari kata basmala, para ulama berbeda pendapat tentang penempatan
huruf ba’ pada kalimat bismillah, sebagai perintah atau amr, yang takdirnya
anta yang berarti engkau, yang pada awalnya kamlimat tersebut ibda’
bismillah “mulailah dengan membaca bismillah.”Begitulah pendapat Imam
Al-Farra’.

Sedangkan Az-Zujaj berpendapat bahwa penempatan huruf ba’ pada

lafadz bismillah adalah sebagai khabar atau berita, yang takdirnya adalah

" M.Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 1, Op Cit, hal:11

8 Al-Qurtubi, Jaami’I Al-Ahkam Al Qur’an , juz 1, hal:100. Diterangkan juga oleh Syekh
Muhammad Ali As-Sobuni dalam tafsirnya Rawa ’iu Al-AbayanTafsir Ayat Al-Ahkam Min Al-
Qur’an, juz 1, hal: 15.



26

ana yang berarti aku.Pada awalnya ini berbunyi ibtida 'tu bismillah yang
berarti “aku memulai dengan membaca bismillah”.*®

Para ulama berbeda pendapat tentang pengertian dari kata “Ismun”.
Qurthrub berkata: “kata ISmun ditambahkan (ke dalam lafadz bismillah)
untuk mengagungkan dan memuliakan Allah SWT, sedangkan Al-Akhfasy
berkata, kata Ismun ditambahkan (kedalam lafadz Bismillah) untuk
mengeluarkan (lafadz tersebut) dari bentuk kalimat sumpah ke bentuk
kalimat meminta berkah. Sebab asal dari bismillah adalah billah.?’ Abu
Ubaidah Ma’mar bin al-Mutsanna berpendapat bahwa kata ismun (yang
terdapat pada lafazh bismillah) adalah shillah tambahan.**

Lafadz bismillah ditulis tanpa huruf alif, karena sudah tercukupi oleh
huruf Ba’ ilshaaq yang terdapat dalam lafadz dan tulisan bismillah.Hal ini
sudah banyak dilakukan. Berbeda halnya dengan firman Allah Iqra’ Bismi
Rabbika “Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu (Q.S. Al-Alag; 1)
pada firman Allah ini huruf alif tidak dibuang, karena jarang digunakan.

Sebagian ulam berbeda pendapat makna bismillah (dengan menyebut
nama Allah) adalah Aku memulai dengan pertolongan, taufig, dan
keberkahan Allah SWT.?Huruf ba muta’alaknya pada fi’il yang dibuang,

yang mencocoki pada keadaan si pembaca. Ketika seorang ingin membaca

' Darwis Abu Ubaidah, Op Cit, hal: 25
20TafzirA/ Qurtubi, Op Cit, hal: 257
Ibid,hal: 256

Ibid,hal: 258
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sesuatu lalu ia memulai dengan bismillah. Maka artinya adalah aqro’u
mustainan bismillah.”®

Lafadz Allah adalah merupakan nama Tuhan yang paling agung dan
popular, apabila kita berkata “Allah” maka apa yang kita ucapkan itu telah
mencakup semua nama-nama-Nya yang lain, sedangkan apabila kita
mengucapkan nama-nama-Nya yang lain, misalnya Ar-Rahman, Al-Malik
dan sebagainya, maka kita hanya menggambarkan sifat Rahman atau sifat
kepemilikan-Nya saja.* Tidak ada seorangpun selain Dia yang dinamai
dengan nama Allah baik secara hakikat maupn Majaz, sedangkan sifat-sifat-
Nya yang lain secara umum dapat dikatakan bisa disandang oleh Makhluk-
makhlukNya. Oleh karena itu lafadz Allah ini tidak dijadikan tasniyah dan
tidak pula dijadikan jamak. Secara tegas tuhan Yang Maha Esa itu sendiri

yang menamai dirinya Allah, dalam firman-Nya dikatakan:

Artinya: “Sungguh Aku ini Allah, tidak ada Tuhan selain Aku, maka
sembahlah Aku...”. (Q.S.TAha: 14)

Dalam ayat lain Allah SWT berfirman:

-
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Ibid,hal: 256
4 Syekh Muhammad Ali As-Sobuni dalam tafsirnya Rawa’iu Al-Abayan Tafsir ayat Al-Ahkam Min
Al-Qur’an, Juz 1, hal 15
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Artinya: “Apakah engkau mengetahui ada sesuatu yang sama dengan-
Nya ?.7(Q.S. Maryam: 65)

Ayat ini dipahami oleh pakar Al-Qur“an bermakna: “ Apakah engkau
mengetahui ada sesuatu yang bernama seperti nama ini ? atau apakah
engkau mengetahui sesuatu yang berhak memperoleh keagungan dan
kesempurnaan sebagaimana pemilik nama itu (Allah) ?atau bermakna
Apakah engkau mengetahui ada nama yang lebih agung dari nama ini? juga
dapat berarti Apakah kamu mengetahui ada sesuatu yang sama dengan
Dia(yang patut disembah)?. Pertanyaan-pertanyaan yang mengandung
makna sanggahan ini semuanya benar, karena hanya Tuhan Yang Maha Esa
yang wajib wujud-Nya itu yang berhak manyandang nama tersebut,
sedangkan selain-Nya tidak ada bahkan tidak boleh.?®

Abu ja’far berkata: lafazh mengikuti bentuk kata fa’laanyang berasal
dari akar kata rahima,dan mengikuti bentuk kata fa’iil dari akar kata yang
sama. Secara etimologi tidak seorangpun ahli bahasa yang memungkiri
bahwa kata memiliki makna yang lebih spesifik dari pada kata meskipun
keduanya berasal dari akar kata yang sama . Dari sisi riwayat ditemukan
sejumlah pendapat yang berbeda:As-Sari bin Yahya At-Tamimi

menceritakan kepadaku, dia berkata, Utsman bin Zufar menceritakan kepada

B|pid, hal: 17



kami, dia berkata: aku mendengar Al-Arzami menakwilkan: dia berkata,
meliputi seluruh makhluk, dan khusus untuk orang-orang beriman.?®

Ayat 2

Artinya: “Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta Alam.”

Imam Al-Qurthubi berpendangan bahwa (segala puji) dalam bahasa
Arab adalah pujian/sanjungan yang sempurna, Alif dan Lam (pada kalimat
adalah unuk istighraq (menghabiskan) terhadap segala bentuk pujian, karena
Dialah yang memiliki nama-nama yang baik/indah dan sifat-sifat yang
mulia. Dengan demikian dapat dipahami bahwa segala puji dan sanjungan
hanya milik dan kepunyaan Allah, selain dari Allah tidak setupun dari
makhluk ini yang pantas dan layak mendapat pujian.?’

Al Malik artinya Adalah yang berkuasa, setiap orang yang menguasai
sesuatu maka dialah rabb-nya. Rabb merupakan satu diantara nama-nama
Allah yang mulia, Rabb dapat diartikan yang menciptakan, mengatur,
memperbaiki, melindungi, yang melaksanakan, menghidup dan

mematikan.Sedangkan biasa diartikan semesta alam.Para ulama berbeda

pendapat dalam menjelaskan al-alamiin.?

*Tafsir Ath-Thabari, Op Cit, hal : 214
2"H.Darwis Abu Ubaidah, Op Cit, hal : 36

%8 ibid, hal: 37
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Qatadah berpendapat bahwa al-alamiin adalah semua alam, segala
yang ada selain Allah. Ibnu Abbas bekata bahwa al-aalamiin adalah jin dan

manusia, berdasarkan surat al-furgan ayat pertama.

e sl 0,50 ot Jo 06307 U5 ol 355

Artinya: “Maha suci Allah yang telah menurunkan Al Furgaan (Al

Quran) kepada hamba-Nya, agar Dia menjadi pemberi
peringatan kepada seluruh alam.”(Q. S. Al-Furgan:1)

Sedangkan hewan tidak termasuk kedalam ayat ini. Sementara Al-
farra® dan Abu Ubaidah berkata bahwa al-amiin adalah khusus untuk
makhluk yang berakal, dan hal itu ada empat kelompok: Jin, manusia,
malaikat, dan setan. Oleh karena itu hewan tidak termasuk didalamnya.
Sedangkan Wahab bin Munabbih berkata : Sesungguhnya Allah memiliki
delapan belas ribu alam, dunia ini adalah satu diantaranya.?

Abu Said Al-khudri berkata : Allah memiliki empat puluh ribu alam,
dunia ini dari Timur sampai ke Baratnya adalah satu diantaranya. Abu
Aliyah berkata: Jin adalah alam, manusia adalah alam, selain itu bagi empat
penjuru bumi ini. Dan setiap penjuru ada seribu lima ratus alam. Semuanya
itu Allah ciptakan agar mereka beribadah kepada Allah SWT.*

AYAT 3

? |bid, hal : 37
** |bid, hal : 37
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Artinya: “Yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang ”

Ar-Rahman dan Ar-Rahim adalah dua sifat yang dimiliki Allah, dua
nama diantara nama-nama yang indah (asmaul husna) yang dimiliki Allah.
Kedua sifat ini berasal dari kata Ar-Rahman (kasih sayang) dalam bentuk
kalimat mubalaghah, Ar-Rahman lebih dari Ar-Rahim, karena Ar-Rahman
adalah adalah yang mempunyai kasih sayang yang mencangkup dan
meliputi untuk semua makhluk yang ada didunia ini, sedangkan Ar-Rahim
hanyalah diperuntukkan untuk orang-orang yang beriman diakhirat kelak.
Ar-Rahim artinya bahwa Allah mempunyai sifat kasih sayang bagi orang-
orang yang beriman kelak dihari kiamat.Demikianlah mayoritas pendapat
para ulama.>

Di dalam salah satu firman-Nya Allah SWT telah menjanjikan bahwa
Ar-Rahim (kasih sayang)Nya itu hanya diperuntukkan kepada para hamba-

Nya yang beriman, firman Allah SWT.
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Artinya: “Dialah yang memberi rahmat kepadamu dan malaikat-Nya
(memohonkan ampunan untukmu), supaya Dia mengeluarkan
kamu dari kegelapan kepada cahaya (yang terang).dan adalah Dia
Maha Penyayang kepada orang-orang yang beriman.”(Al-Ahzab :
43).

AYAT 4

*Ybid, hal : 38
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w2 - -

Artinya: “Yang menguasai hari pembalasan.”

Maha bekuasanya Allah pada hari itu, hari kiamat, bukan berarti pada
hari-hari ini Allah tidak berkauasa.Kekuasaan Allah meliputi dunia dan
akhirat.Hanya saja dikhususkannya kekuasaan pada hari itu (hari
pembalasan), karena pada hari tersebut tidak ada seorang pun yang dapat
berbuat apa-apa, bahkan berbicara pun tidak sanggup, kecuali orang-orang
yang dikasih izin oleh Allah.*

As-Syaikh Muhammad Ali As-Sobuni mengomentari ayat Allah
yang mulia ini dengan mengatakan :

“vakni Dialah Allah yang maha suci yang berkuasa untuk
memberikan balasan dan hisab (perhitungan), yang bertindak pada hari
pembalasan itu sebagaimana tindakan seorang penguasa (raja) di dalam
kekuasaan-Nya. yaitu hari ketika seorang tidak berdaya sedikit pun untuk
menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari itu dalam kekuasaan
Allah.”

Pada ayat yang lain Allah kembali menyebutkan tentang siapa
sesungguhnya yang berkuasa pada hari yang dahsyat itu. Firman Allah

SWT.

32, -
Ibid, hal : 40
**Muhammad Ali As-Shabuni, Shafwatut Tafasir, juz 1, (beirut: ad-dar al ilmiyah kairo, tt) hal 25
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Artinya: “ Tuhan yang memelihara langit dan bumi dan apa yang ada di
antara keduanya; yang Maha Pemurah. mereka tidak dapat
berbicara dengan Dia.” *“ Pada hari, ketika ruh dan Para Malaikat

berdiri bershaf- shaf, mereka tidak berkata-kata, kecuali siapa

yang telah diberi izin kepadanya oleh Tuhan yang Maha Pemurabh;

dan ia mengucapkan kata yang benar.” Itulah hari yang pasti
terjadi.Maka  Barangsiapa yang  menghendaki, niscaya
iamenempuh jalan kembali kepada Tuhannya.”(An-Naba " : 37-39)
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(Yaumuddin), secara umum diterjemahkan dengan hari pembalasan.
Sesungguhnya apa yang dimaksud dengan Yaumuddin itu sendiri sudah

dijelaskan oleh Allah SWT dalam firman-Nya:
~ 2 S20 o
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Artinya:  “Dan Sesungguhnya orang-orang yang durhaka benar-benar
berada dalam neraka.mereka masuk ke dalamnya pada hari
pembalasan. Dan mereka sekali-kali tidak dapat keluar dari neraka
itu.Tahukah kamu Apakah hari pembalasan itu?Sekali lagi, tahukah
kamu Apakah hari pembalasan itu? (Yaitu) hari (ketika) seseorang

tidak berdaya sedikitpun untuk menolong orang lain. dan segala
urusanpada hari itu dalam kekuasaan Allah.” (Al-Infithar : 14-19).

(Yaumuddin), adalah salah satu diantara nama-nama Hari Kiamat yang berikan

oleh Allah SWT yang terdapat dalam Al-Qur’an.
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Ayat 5

D) Conns Z G K56 LG
Artinya: “Hanya kepada Engkaulah kami beribadah, dan hanya kepada

Engkaulah kami memohon pertolongan.”

Ibadah adalah lambang ketundukan dan ketaatan yang paling tinggi.
Sementara memohon pertolongan adalah bukti kelemahan seorang makhluk
yang selalu membutuhkan bantuan dari sang pencipta yakni Allah SWT.
Dalam ayat tersebut mendahulukan maful bih yakni lafadz dari fi’ilnya yakni
dan , hal tersebut memberikan arti takhsis (memberikan nuansa kekhususan),
yakni kami khususkan ibadah hanya kepada-Mu dan kami khususkan mohon
pertolongan hanya kepada-Mu.

Ayat yang mulia ini mengandung pengerian yang sangat dalam dan
menyeluruh, karena didalamnya tertuang suatu ikrar (janji) seorang hamba
kepada zat yang maha agung.Jika ikrar itu diucapkan dengan sadar, penuh
penghayatan, tentulah hamba tersebut tidak akan terjerumus dalam kehinaan
dan dosa.

Ayat 6

13m0l Lol U

Artinya: “Tunjukilah selalu kami jalan yang lurus”

Menurut Ibnu Qoyyim al-Jauzi : kata Ihdina yang berarti “Tunjukilah selalu

pada kami”. Beliau menyebut : 1). Berarti : tetapkanlah kami!. 2). Arsyidna
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yang berarti “Tuntunlah kami . 3). Waffigna, yang berarti *“ berikanlah kami
taufiq”. 4). Al-himma yang berarti “ Berilah kami ilham”.>*

Syeikh Muhammad bin Abdul Wahab ra menggatakan di dalam kitabnya
yang berjudul “ Tafsir al-Fatihah *, bahwa shirothol mustaqim itu adalah jalan
yang jelas, jalan yang lurus, tidak bengkok. Dan yang dimaksud dengan
demikian itu adalah agama yang diturunkan Allah SWT kepada Rasul,
shirothol mustagim juga mengandung makna jalan yang benar, jalan yang
benar, jalan yang menjadi kebutuhan seorang hamba untuk selamat dari azab
dan siksa, jalan yang dapat membawa manusia kepada kebahagiaan,
ketenangan jiwa baik di dunia maupun
di akhirat.

Ayat 7

_ a2 -~ L2 L 2 20 ./’ 7 P - _ P .dlf/
Dol N3 Agde —panddl 2 (,.@.J.pw\ ol Lo
Artinya: “(yaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada
mereka; bukan (jalan)mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan)
mereka yang sesat.Yang dimaksud dengan mereka yang dimurkai dan
mereka yang sesat ialah semua golongan yang menyimpang dari
ajaran Islam “
Ayat ini menyebutkan jalan yang baik, jalan yang lurus, jalan yang telah Allah
SWT anugerahkan kepada para hamba-Nya, yaitu jalan yang telah ditempuh

para Nabi, shidigin,syuhada, dan shalihin. Sekiranya manusia memiliki banyak

sifat yang tidak baik itu betul-betul butuh kepada shirothol

**H.Darwis Abu Ubaidah, Op Cit, hal : 61
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mustagim,hendaklah manusia itu taat, patuhkepada Allah SWT dan Rasul-Nya
dengan cara melaksanakan apa yang diperintahkannya secara maksimal, serta
berusaha menjauhkan diri dari larangan Allah SWT.*

Pengulangan kata Shiroth (jalan) dimaksudkan untuk menegaskan dan
memberitahukan bahwa jalan yang lurus itu adalah jalan kaum muslimin.
Adapun mereka yang diberi Allah SWT nikmat dengan jalan itu adalah

kelompok yang disebutkan Allah SWT dalam firman-Nya :

&:j:,d\&.f@;l.om MT&N‘CAL‘/EJ)UJ%\}I}& /*U")
z P ST IR P /~//.,/.,Ww‘/
@) sy ALl Gesy el ally 13001 (naa il

Artinya: “Dan barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul(Nya), mereka
itu akan bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi
nikmat oleh Allah, Yaitu: Nabi-nabi, Para shiddiigiin, orang-orang
yang mati syahid, dan orang-orang saleh. Dan mereka itulah
teman yang sebaik-baiknya”.(QS.An-Nissa ":69)

4. Kandungan Surat Al-Fatihah

a. Keimanan %
Misi yang pertama kali dibawa Al-Qur’an adalah keimanan yang
dibawa melalui Nabi Muhammad SAW.Nabi-nabi dan rasul-rasul yang telah

diutus sebelum Nabi Muhammad SAW pun menanamkan keimanan kepada

umatnya.

*|pid,hal: 63
**Irvan, “Konsep Ibadah Dalam Al-Qur’an Kajian Surat Al-Fatihah ayat 1-7”, (Skripsi,UIN Syarif
Hidayatullah, Jakarta,2004) hal 41
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Keimanan yang dibawa oleh Al-Qur’an meliputi keimanan kepada
Allah, rasul-rasul-Nya, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab yang telah
diturunkan-Nya, hari akhirat, serta gada dan gadar.

Ketika Al-Qur’an diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW,
keimanan yang dibawa oleh rasul-rasul sebelumnya sudah kabur, bangsa
Arab dan sekitarnya, walaupun sebagian dari mereka dulu pernah menganut
ajaran-ajaran Nabi lbrahim, mereka banyak yang berpindah kepercayaan
menjadi penganut kepercayaan watsani, penyembah patung-patung dan
dewa-dewa, sehingga menurut riwayat disekitar ka’bah terdapat 360 buah
patung. Kedatangan Al-qur’an sebagai kita suci samawi untuk mensucikan
akidah manusia dari kotoran-kotoran syirik, dengan membawa akidah tauhid
yang semurni-murninya, yang tidak bercampur dengan kepercayaan-
kepercayaan dan perbuatan-perbuatan yang bertentangan dengan ajaran Al-
Qur’an.*’

Akidah tauhid yang dibawa oleh Al-Qur’an adalah akidah yang amat
jelas dan tegas. Dapat dicapai oleh akal dan paling sempurna dibandingkan
agama-agama selain agama Islam dan agama-agama yang datang
sebelumnya.

Di dalam surat Al-Fatihah akidah tauhid ini didapat dalam ayat

Artinya: “ segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam”

* Ibid, hal 42
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Semua pujian itu hanya untuk Allah dan yang berhak dipuji hanyalah
Allah SWT karena Allah sumber dari segala kebaikan yang patut
dipuji.Seseorang apabila dipuji karena sifatnya yang mulia yang berada pada
dirinya atau karena jasa-jasa baiknya, maka pada hakikatnya pujian tersebut
hanya untuk Allah, karena Allahlah yang memiliki sifat-sifat sempurna yang
memberikan kebaikan dan kemuliaan kepada manusia.Pernyataan inilah
yang menjadi inti dari keimanan kepada Allah dan merupakan akidah tauhid
yang sebenarnya.Keimanan kepada Allah SWT serta segala kesempurnaan-
Nya, dan akidah tauhid yang semurni-murninya itu adalah salah satu dari
ajaran Islam yang terpenting, sebab hal tersebut didalam ayat ini ditegaskan
lagi bahwa Allah SWT adalah Rabb semesta alam.*®

Kata Rabb selain memiliki arti “ Yang Memiliki” juga memiliki arti “
Pendidik” atau “ Pengasuh”. Dengan ini jelaslah bahwa sesuatu apapun
yang berada dalam alam ini adalah kepunyaan Allah SWT. Allah-lah yang
telah menciptakannya, mendidik, mengasuh, menumbuhkan dan
memeliharanya. Tidak ada yang menyekutui Allah SWT.Sejalan dengan hal
ini, jelaslah bahwa manusia itu amat kecil, dan jauh tempatnya namun tetap
berada dibawah pengetahuan, lindungan, dan pemelliharaan Allah
SWT.Allah SWT telah memberikan kepada makhluk-Nya suatu bentuk

yang amat sempurna, wajib diperhatikan dan dipelajari oleh manusia

*% |bid hal 42-43
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sebagai bentuk tafakkur manusia akan kekuasaan Allah SWT yang akan
menghasilkan peningkatan kekuatan dalam keimanan dan ketakwaan.
b. Ibadah

Didalam Al-Qur’an Allah berfirman

) i JIG) X3 L)

Artinya: “hanya kepada Engkau-lah kami menyembah dan hanya kepada
Engkau-lah kami memohon pertolongan”

Di dalam aya tiyakanabudu, jika direnungi secara mendalam, maka

seorang

tidak akan pernah sempurna dalam penyembahannya kepada Allah SWT,

namun karena sifat Allah SWT yang Maha Pengasih dan Maha Penyayang

ayat waiyyakanasta insebagai bentuk rahmat Allah SWT yang diturunkan

untuk hamba-hamba Nya, hingga manusia hanya selalu memohon

pertolongan kepada Allah SWT. Jadi ayat tersebut diatas mengandung

penafsiran ketauhidan dan rahmat Allah SWT untuk bekal peribadatan

seorang manusia kepada Allah SWT.*
120 maaz T Ll GGl
Artinya: “tunjukilah (selalu) kami kepada jalan yang lurus”

Sempurnanya agama Islam untuk kebahagiaan manusia dia alam dunia

sampai akhirat, Allah SWT telah menetapkan batas-batas syariat yang

* |bid hal 44
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berupa peraturan-peraturan, hukum-hukum, dan menjelaskan kepercayaan,
memberikan pelajaran dan perumpamaan-perumpamaan.Semua ini
merupakan tuntunan menuju jalan yang lurus yang telah Allah SWT
bentangkan untuk manusia agar manusia tersebut sampai pada kebahagiaan
hidup baik di dunia sampai alam akhirat.Maka sungguh amat berbahagia
manusia yang menjalani batas-batas syareat yang telah Allah SWT tetapkan
tersebut, dan amat sengsaralah manusia yang menghindari dirinya dari jalan

tersebut.

¢. Hukum-hukum dan Peraturan-peraturan “°
Telah dijelaskan diatas bagaimana mencapai kebahagiaan hidup di
dunia dan akhirat, yaitu dengan adanya penetapan peraturan-peraturan dan
hukum-hukum, dan hal tersebut pun bercabang menjadi peraturan dan
hukum yang berhubungan dengan hubungan manusia kepada Allah SWT,
dan manusia dengan masyarakat, dan juga siasat kenegaraan dan lain-lain.
Sebagaimana ayat yang mengandung peraturan dan hukum yang
dicantumkan dalam surat Al-Fatihah yang berbunyi :
120 izl Ll GG
Artinya: “Tunjukilah (selalu) kami jalan yang lurus”
Jalan yang menyampaikan manusia kepada kebahagiaan hidup di

dunia dan akhirat adalah akidah-akidah yang benar, hukum-hukum dan

“lbid, hal 44



41

peraturan-peraturan serta perumpamaan-perumpamaan yang telah dijelaskan
di dalam Al Qur*“an dan Hadits.
d. Janji dan Ancaman “

Al Qur’an al Karim juga mengandung janji dan ancaman.Allah SWT
menjanjikan kebahagiaan kepada manusia yang beriman dan berbuat baik,
dan mengancam kepada siapapun manusia yang mempersekutukan Allah
SWT, membuat kerusakan dan kezhaliman di atas permukaan bumi dengan
azab dan siksaan.Janji dan ancaman Allah SWT itu bersifat umum kepada
kaum dan bangsa apapun.

Didalam surat Al Fatihah mengandung ayat-ayat yang yang berupa
janji dan ancaman, berbunyi :

Ayat Pertama

. @17 257 %7 -
o L - LT

Artinya: “Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pemurah lagi Maha
Penyayang ™

Dengan menyebut nama Allah “Yang Maha Pemurah” lagi “Maha
Penyayang”, Allah SWT menjanjikan kepada manusia yang beriman kepada
Allah SWT dan berbuat baik dengan limpahan karunia dan anugerah nikmat
yang tiada terhitung dari-Nya.

Ayat Kedua

“bid, hal 45
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Artinya: “Yang menguasai hari pembalasan” (QS.Al-Fatihah: 4)
Di hari itu segala bentuk perbuatan manusia akan dibalas. Balasan
syurga untuk manusia yang beriman kepada Allah SWT dan berbuat baik,

balasan neraka untuk manusia yang mempersekutukan Allah SWT, ingkar

dan berbuat kezhaliman.Yang hal ini adalah janji dan ancaman Allah SWT.

e. Kisah-kisah atau Cerita-cerita **

Sebagai bentuk panutan dan ketauladanan, pelajaran serta I’tibar,
maka Al Qur’an menceritakan kisah-kisah kaum-kaum dan bangsa-bangsa
terdahulu yang Allah SWT telah mengutus para Rasul dan Nabi-Nya kepada
mereka dengan membawa kerisalahan yang telah Allah SWT tetapkan baik
berupa peraturan-peraturan, hukum-hukum dan syariat, yang semua itu
ditetapkan bertujuan untuk kebahagian hidup mereka.

Diantara para kaum dan bangsa tersebut ada yang menerima dan ada
pula yang menolak, dan Allah SWT telah menerangkan akibat dari
penolakan dan peneimaan, untuk dijadikan i“tibar dan pelajaran.

Lebih kurang % dari isi Al Qur’an adalah cerita tentang bangsa dan
kaum-kaum terdahulu, serta anjuran Allah SWT untuk mengambil i“tibar

dan pelajaran dari apa yang mereka perbuat dan akibatnya.

“Ibid, hal 47
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Di dalam surat Al Fatihah keadaan bangsa dan kaum terdahulu telah

dijelaskan dengan ayat yang berbunyi :

o -
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Artinya: “ (vaitu) jalan orang-orang yang telah Engkau beri nikmat kepada
mereka; bukan (jalan)mereka yang dimurkai dan bukan (pula jalan) mereka
yang sesat. Yang dimaksud dengan mereka yang dimurkai dan mereka yang
sesat ialah semua golongan yang menyimpang dari ajaran Islam *
Dari penjelasan-penjelasan yang penulis uraikan diatas, kita dapat
pahami bahwa surat Al-Fatihah memiliki pengertian dan makna yang begitu

dalam, menjadi intisari kandungan Al-Qur’an dan menjadi pembuka semua

surat dalam Al-Qur’an.

5.Pendapat Para Ulama dalam Mengamalkan Al-Fatihah®
Ulama sepakat bahwa surat al-Fatihah adalah surat yang paling
agung di antara surat-surat yang lain dalam al-Qur’an. Di antara sebutan
surat al-Fatihah adalah Umm al-Qur’an atau induknya al-Qur’an, karena di
dalamnya tercakup pokok-pokok isi al-Qur’an. “*Menurut al-Qurthubi, ada
dua belas nama untuk sebutan surat al-Fatihah, yaitu: al-Shalah, al-Hamdu,
Fatihat al-Kitab, Umm al-Kitab, Umm al-Qur ‘an, al-Matsani, al-Qur’an al-

Adzim, al-Syifa, al-Rugyah, al-Asas, al-Wafiyah, dan al-Kafiyah.*

“http://zuhdidh.blogspot.co.id/2016/04/kirim-bacaan-al-fatihah-untuk.html (diakses pada 13
Desember 2016) pukul 08.42

* Tafsir al-Baghawi, 1/70 hal 92

* Tafsir al-Qurthubi, I, Op Cit, hal 111-113


http://zuhdidh.blogspot.co.id/2016/04/kirim-bacaan-al-fatihah-untuk.html
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Dari dua belas nama surat al-Fatihah tersebut ada dua nama yang
terkait dengan penyembuhan, yaitu al-Syifa dan al-Ruqyah. Al-Syifa berarti
obat atau kesembuhan. Surat al-Fatihah dinamakan al-Syifa, karena
berdasarkan hadis Nabi Saw bahwa:

Ushl 06 U8 i o el e B8 (il Uil dland Uil
13 18 G $las S 238 o o5 adle s Ta
Dikabarkan dari Qobhith, dikabarkan dari Syufyan, dari Abdul Malik Bin
Umar berkata, Rasulullas SAW bersabda didalam Surat al-Fatihah itu
merupakan obat segala macam penyakit.*®
Adapun sebutan al-Rugyah (mantra untuk kesembuhan) adalah
berdasarkan hadis shahih riwayat al-Bukhari dan Muslim, pernah suatu
ketika sejumlah rombongan sahabat Nabi Saw melakukan perjalanan dan
singgah di sebuah kampung. Saat itu kepala kampungnya menderita sakit
karena sengatan ular atau kalajengking. Salah seorang sahabat Nabi Saw
mendatangi kepala kampung itukemudian melakukan rugyah dengan cara
meniup dan sedikit meludah ke bagian tubuhnya yang terluka sambil
membacakan surat al-Fatihah. Dengan izin Allah, sakit yang diderita kepala
kampung itu hilang dan sembuh total. Para sahabat pun mendapatkan
hadiahnya. Setelah dikonfirmasikan kepada Nabi Saw, beliau tertawa dan

mengatakan:

“Abu Ahmad, kitab Sunan Ad-Darimi, bab Il no. Hadits 1219 hal 117
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Telah menceritakan kepadaku Muhammad bin Basyar telah
menceritakan kepada kami Ghundar telah menceritakan kepada kami Syu'bah
dari Abu Bisyr dari Abu Al Mutawakkil dari Abu Sa'id Al Khudri radliallahu
‘anhu bahwa beberapa orang sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam
mengadakan suatu perjalanan, ketika mereka melewati salah satu
perkampungan dari perkampungan Arab, orang-orang kampung tersebut
tidak menerima mereka, ketika sikap mereka masih seperti itu seorang
pemimpin mereka terkena sengatan kalajengking, lalu mereka pun berkata;
"Apakah diantara kalian ada yang mempunyai obat, atau seorang yang bisa
merugyah?" lalu para sahabat Nabi pun berkata; "Sesungguhnya kalian
tidak mau menerima kami, maka kamipun tidak akan melakukannya sehingga
kalian memberikan imbalan kepada kami, " akhirnya mereka pun berjanji
akan memberikan beberapa ekor kambing."Lalu seorang sahabat Nabi
membaca Ummul Qur an dan mengumpulkan ludahnya seraya meludahkan
kepadanya hingga laki-laki itu sembuh, kemudian orang-orang kampung itu
memberikan kepada para sahabat Nabi beberapa ekor kambing." Namun
para sahabat Nabi berkata; "Kita tidak akan mengambilnya hingga Kkita
bertanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam tentang hal ini, "
lalu mereka bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wasallam tentang
pemberian itu hingga membuat beliau tertawa. Beliau bersabda: "Tidak
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tahukah bahwa itu rugyah, ambillah pemberian tersebut dan berilah
bagiannya untukku." *’

Berdasarkan hadis-hadis tersebut dipahami bahwa bacaan surat al-
Fatihah itu bisa digunakan untuk melakukan penyembuhan. Praktik Abu
Sa’id al-Khudri yang mengobati kepala kampung dengan cara membaca
surat al-Fatihah sambil meniupkan dan meludah pada bagian tubuh yang
sakit tersebut, di kemudian hari dijadikan acuan ulama dan orang-orang
sesudahnya untuk menjadikan surat al-Fatihah sebagai bacaan rugyah untuk
suatu penyembuhan.*®

Di antara ulama yang kemudian mempraktikkannya adalah lbn
Qayyim al-Jauziyah. Ibn al-Qayyim berkata, “Pada suatu ketika aku pernah
berada di Makkah dan jatuh sakit, tetapi aku tidak menemukan seorang
dokter dan obat penyembuh.Lalu aku berusaha mengobati dan
menyembuhkan diriku dengan surat al-Fatihah. Aku ambil segelas air zam-
zam dan membacakan padanya surat al-Fatihah berkali-kali, lalu aku
meminumnya hingga aku sembuh total. Selanjutnya aku berpedoman
dengan cara tersebut dalam mengobati berbagai penyakit dan aku merasakan

manfaat yang sangat besar.*°

7 Abu Ahmad, kitab Shahih Bukhari, Bab 31, no hadits 5295 hal 215
48http://zuhdidh.blogspot.co.id/2016/04/kirim-bacaan-al-fatihah-untuk.html (diakses pada 13
Desember 2016) pukul 08.45

* al-Tibb al-Nabawi, 1/152


http://zuhdidh.blogspot.co.id/2016/04/kirim-bacaan-al-fatihah-untuk.html
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Adapun yang disyariatkan adalah mendoakan kepada si sakit pada
saat menjenguknya, terutama dengan doa-doa yang telah diajarkan oleh
Rasul. Selain itu, pada saat menjenguknya, bisa dibacakan surat al-Fatihah
atau surat-surat yang lain, karena hal ini sesuai dengan praktik Abu Said al-
Khudri yang kemudian dibenarkan oleh Rasulullah Saw.

Menurut Syekh bin Baz, beberapa surat al-Qur’an yang boleh
dibacakan saat mengunjungi orang sakit adalah Surat Al-Fatihah, Ayat
kursi, Surat Al-lkhlas, Surat Al-Falag, Surat An-Naas, dan ayat yang lain
dari Al-Quran Al-Aziz. Dalam membacanya boleh mengulang-ulanginya
setiap pagi dan sore dan boleh ditambah dengan doa yang ma’tsur dari Nabi

Saw, misalnya:
DAY e @ 5Ea Y s Y il &l g asii; Gl G

Dari Abu Hurairah RA. Dari Rasulullah SAW: “Ya Allah, Rabb
manusia, hilangkanlah penyakit dan berilah dia kesembuhan, Engkau Zat
Yang Maha Menyembuhkan. Tidak ada kesembuhan kecuali kesembuhan

dari-Mu, kesembuhan yang tidak meninggalkan penyakit lain” %0

*% Bukhari hadits no 535 dan Muslim hadits no. 2191, pada pembahsan tafsir Al Qur'an, hadits
tentang Ummul Qur’an hal 15
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Syekh bin Baz lebih jauh mengatakan, selain bacaan tersebut bisa
juga dibacakan doa lainnya yang diinginkan. Akan tetapi doa yang berasal
dari Nabi Saw lebih baik. Dalam hal ini, Bin Baz tidak menganjurkan
pembacaan al-Fatihah secara bersama-sama untuk tujuan mendapatkan
kesembuhan bagi orang yang sakit. Adapun yang dianjurkan adalah
membaca al-Fatihah atau surat-surat yang lain(rugyah) di dekat orang yang
sakit. Hal ini sesuai dengan hadis sahih riwayat al-Bukhari dan Muslim dari
Abu Said al-Khudri, sebagaimana yang telah disebutkan tadi.

Dari pendapat diatas bahwasannya pendapat ulama tentang surat Al-
Fatihah sebagai pengobatan adalah sebagai berikut:

Pendapat tentang hukum membacakan surat al-Fatihah secara bersama-sama
untuk kesembuhan orang yang sedang sakit yakni membolehkan dengan
alasan ada hadis yang menyatakan bahwa al-Fatihah itu bisa menjadi obat
segala penyakit dan bisa difungsikan yang disyariatkan adalah dengan cara
membacakan al-Fatihah langsung di dekat orang yang sakit atau dengan cara

melakukan rugyah.

6. Amalan Surat Al-Fatihah sebagai Kegiatan Ibadah
Sebelum membahas kegiatan fatihahan sebagai kegiatan ibadah, baiknya
kita terlebih dahulu mengetahui apa makna dari ibadah

a. Pengertian Ibadah
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Ibadah secara etimologi berasal dari kata bahasa arab yaitu abida-
ya budu-"abdan-"ibadatan, yang berarti taat, tunduk, patuh,dan
merendahkan diri. Kesemua pengertian itu mempunyai makna yang
berdekatan. Seseorang yang tunduk, patuh dan merendahkan diri
dihadapan yang disembah disebut “abid” (yang beribadah).51

Kemudian pengertian ibadah secara terminologi atau secara istilah
adalah sebagai berikut :

1) Menurut ulama tauhid dan hadis ibadah yaitu:

“Mengesakan dan mengagungkan Allah sepenuhnya serta
menghinakan diri dan menundukkan jiwa kepada-Nya”Selanjutnya
mereka mengatakan bahwa ibadah itu sama dengan tauhid. lkrimah
salah seorang ahli hadits mengatakan bahwa segala lafadz ibadah dalam
Al-Qur’an diartikan dengan tauhid.

2) Para ahli di bidang akhlak mendefinisikan ibadah sebagai berikut:

“Mengerjakan segala bentuk ketaatan badaniyah dan melaksanakan
segala bentuk syari’at (hukum)“Akhlak” dan segala tugas hidup
(kewajiban-kewajiban) yang diwajibkan atas pribadi, baik yang
berhubungan dengan diri sendiri, keluarga maupun masyarakat,
termasuk kedalam pengertian ibadah

3) Menurut ahli fikih ibadah adalah:

>t Amir Syarifudin, Garis-Garis Besar Figih, (Jakarta: Kencana, 2003), Cet. Ke-2, hal. 17.
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“Segala bentuk ketaatan yang dikerjakan untuk mencapai keridhaan
Allah SWT dan mengharapkan pahala-Nya di akhirat.”*

Jadi dari pengertian, Ibadah adalah semua yang mencakup segala
perbuatan yang disukai dan diridhai oleh Allah SWT, baik berupa
perkataan ~maupun perbuatan, baik terang-terangan maupun
tersembunyi dalam rangka mengagungkan Allah SWT dan
mengharapkan pahala-Nya.”

Pengertian ibadah tersebut termasuk segala bentuk hukum, baik
yang dapat dipahami maknanya (ma’qulat al-ma’na) seperti hukum
yang menyangkut dengan muamalah pada umumnya, maupun yang
tidak dapat dipahami maknanya (ghair ma’qulat al-ma’na), seperti
shalat, baik yang berhubungan dengan anggota badan seperti rukuk dan

sujud maupun yang berhubungan dengan lidah seperti dzikir, dan hati

seperti niat. >3

b. Ciri-ciri Ibadah

Berikut ini ciri-ciri ibadah yang dilakukan oleh seorang muslim:>*

1) 'Ibadah hanya dikerjakan semata mata kerana Allah

Al Qur'an menitik beratkan bahawa 'ibadah itu hendaklah dilakukan

kerana Allah semata mata. Firman Allah yang mafhumnya:

> Amin Syukur, Pengantar Studi Islam, (Semarang: CV. Bima Sakti, 2003), hal 80

> M. Quraisy Syihab, M. QURAISY SYIHAB MENJAWAB 1001 SOAL KEISLAMAN YANG PATUT ANDA
KETAHUI, (Jakarta: Lentera Hati, 2008), Cet. Ke-1, Hal. 3.

>* Abduh Al Mannar, Ibadah dan Syariah, (Surabaya: PT. pamator, 1999), Cet. Ke-1 hal 82



51

"la telah memerintahkan agar kamu jangan menyembah selain
Dia." (Yusuf: 40)
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"Barangsiapa mengharapkan perjumpaan dengan Tuhannya maka
hendaklah ia mengerjakan ‘amal yang saleh dan janganlah ia
mempersekutukan  seorang pun dalam ber'ibadah  kepada
Tuhannya." (Al-Kahf: 110)>

Oleh itu segala tindakan yang dilakukan oleh manusia mestilah
diniatkan semata mata kerana Allah. Untuk mengawal asas dan dasar
ini, Islam menegah setiap perbuatan atau tindakan yang boleh
mendatangkan maksud penyembahan sesama manusia ataupun

membuka jalan untuk mengelirukan pengertian ‘ibadah yang semestinya

dikhususkan hanya kepada Allah.*®

2) Perhubungan langsung di antara hamba dan Penciptanya

> Al-Qur’an dan Terjemahannya, departemen Agama Rl hal: 215
56 .
Ibid hal 83
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Dalam Islam perhubungan dapat dilakukan oleh seorang hamba
dengan Allah secara langsung. 'Ibadah di dalam Islam tidak berhajat
adanya orang tengah sebagaimana yang terdapat pada setengah
setengah agama lain. Begitu juga tidak terdapat dalam Islam tokoh
tokoh tertentu yang menubuhkan suatu lapisan tertentu yang dikenali
dengan nama tokoh tokoh agama yang menjadi orang orang perantaraan

antara orang ramai dengan Allah.

Dalam Islam peranan para 'ulama dan fugaha' hanyalah untuk
mengkaji dan menyelidiki hukum hukum syari‘at serta mengajarkannya
kepada orang ramai. Peranan mereka bukan untuk mengampuni dosa
atau mengkabulkan do'a seseorang kepada Allah sebagaimana yang

terdapat pada setengah setengah agama lain.*’

3) Melambangkan ketundukan dan Keta'atan yang Mutlak kepada Allah
'Ibadah dalam Islam melambangkan ketundukan seseorang
sepenuhnya kepada Allah serta keta'atannya yang mutlak terhadap Nya.
Oleh itu dalam bidang 'ibadah khusus yang dilaksanakan menurut garis
garis yang ditunjukkan oleh Rasulullah s.a.w dan berhenti melakukan
hal yang dilarang yang telah ditentukan oleh syara'.
Adapun bagi 'ibadah ‘ibadah umum, ketundukan dan kepatuhan ini

dapat dilaksanakan dengan benar benar mencontohi Rasulullah s.a.w

>’ |bid hal 84
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dalam seluruh jalan kehidupan. Ini berdasarkan kepada firman Allah

yang mafhumnya:

29 LS W 555 X
"Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu)bagi orang orang yang mengharap (rahmat) Allah dan

(kedatangan) Hari Qiyamah dan dia banyak menyebut Allah." (Al-
Ahzab: 21)

Firman Allah yang mafhumnya:
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"Apa yang diberikan rasul kepadamu maka terimalah dia, dan apa
yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” (Al-Hasyr: 7)

Kepatuhan mengikut apa yang telah ditunjukkan oleh Rasulullah s.a.w
berarti seseorang itu telah menundukkan dirinya mematuhi dan mentaati
perintah Allah dalam melakukan segala ‘ibadah di dalam

kehidupannya.®®

*% |bid hal 84
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¢. Ruang Lingkup Ibadah
Islam mempunyai keistimewaan dengan menjadikan seluruh kegiatan
manusia sebagai 'ibadah apabila ia diniatkan dengan penuh ikhlas kerana
Allah demi untuk mencapai keredaan Nya serta dikerjakan menurut cara
cara yang disyariatkan oleh Nya. Islam tidak menganggap ibadah tertentu
saja sebagai amal saleh namun meliputi segala kegiatan lain sebagaimana

firman Allah yang mafhumnya:
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"Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat itu suatu
kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah kebaktian orang
yang beriman kepada Allah, Hari Kemudian, mala'ikat mala'ikat, kitab
kitab, nabi nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak anak vyatim, orang orang miskin, musafir (yang
memerlukan pertolongan) dan orang orang yang meminta minta,
mendirikan salat dan menunaikan zakat; dan orang- orang yang menepati
janjinya apabila berjanji, dan orang orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan. Mereka itulah orang orang yang benar
(imannya): dan mereka itulah orang orang yang bertaqwa.” (Al Bagarah:
177)

P
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Dari nas di atas nyatalah bahwa kegiatan kegiatan taqwa yang
dikerjakan oleh seseorang seperti salat, puasa dan zikir belum memadai
untuk menjadikan ia sebagai seorang muslim yang saleh. Tetapi seorang
muslim yang saleh itu adalah seorang yang menyerahkan seluruh jiwa
raganya kepada Allah. Ini bermakna ia menjadikan selurun masa dalam
hidupnya dan setiap tindakannya sebagai sesuatu yang ditujukan untuk
mendapat keredaan Allah. Oleh itu tidak terdapat ruang ruang di dalam
hidupnya dan tidak terdapat sesuatu pun dari perbuatannya yang terlepas

dari patuh mengikuti ketentuan ketentuan yang ditetapkan oleh Allah.

Seorang mukmin menyerahkan sepenuh hidupnya kepada Allah ia rela
untuk mengorbankan apa saja yang ada padanya, walaupun ini berarti harta
benda yang paling dikasihi dan jiwanya sendiri. Itulah sebabnya perbedaan
di antara seorang yang berjihad pada jalan Allah bagi membentuk
masyarakat yang saleh dengan seseorang yang membataskan kegiatan

'ibadahnya kepada bidang bidang yang tertentu saja amatlah jauh.

Dari sini jelaslah bahwa Islam tidak membataskan ruang lingkup
'ibadah kepada sudut sudut tertentu saja, tetapi Islam menetapkan seluruh

kehidupan hidup manusia adalah untuk mencari amal dan bekal bagi para
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mu'min sebelum mereka kembali berhadapan dengan Allah di Hari

Pembalasan nanti.>®

d. Amalan Surat Al-Fatihah sebagai kegiatan Ibadah

Diriwayatkan oleh syekh Muhyidin Ibnul Arabi didalam kitab
“Qoddasallahu sirrahu: “Barang siapa yang punya maksud maka sebaiknya
la membaca surat Al-Fatihah sebanyak 41 kali sehabis sembahyang
ditengah malam, setelah itu ia ajukan permohonan hajjatnya kepada Allah
swt. Maka Allah akan bukakan pintu rizkinya dan Dia mudahkan
urusannya tanpa kepayahan dan kesulitan.®

Seluruh persoalan agama tersimpan didalam dua kalimat pendek yang
terdapat dalam ayat:

Artinya: “Hanya Engka kaulah yang Kami sembah dan hanya kepada
Engkaulah Kami meminta pertolongan”. (QS. Al-Fatihah: 5)

Ayat ini menjadi inti dari surat Al Fatihah ayat 1 sampai 7, dan Al-
Fatihah adalah inti dari Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah inti dari seluruh kitab
suci atau ajaran seluruh Nabi dan Rasul. Maka ayat ini adalah inti dari

seluruh kitab-kitab suci dan inti seluruh ajaran Nabi dan Rasul.®*

% yusuf Qordlowi, Konsep Ibadah Dalam Islam, (Bandung: Mizan, 2002), Cet. Ke-2, Hal. 67.

® Miftahur Rahman El-Banjari, 7 Kode Rahasia Al-fatihah, (Jakarta, PT elex Media Komputindo),
hal :5

%1 M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah, Volume 1, Op Cit Hal: 23
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Iyyaka na’budu artinya engkaulah yang kami sembah. Hanya
engkau sajalah yang kami sembah. Hanya untuk engkau sajalah kami
beribadah. Tidak ada selain engkau yang kami sembah.

Ketika seseorang menyatakan lyyaka na 'budu maka ketika itu tidak
sesuatu apapun, baik dalam diri seseorang maupun yang berkaitan
dengannya, kecuali telah dijadikan milik Allah, segala aktifitas manusia
harus berakhir menjadi ibadah kepada Allah SWT, dan ibadah merupakan
kebutuhan manusia lebih dari pada suatu kewajiban.

Ibadah atau pengabdian yang dimaksud dalam ayat kelima ini tidak
terbatas pada hal-hal yang diungkapkan oleh ahli hukum Islam
(Figh)yakni shalat, puasa, zakat, dan haji saja, namun mencakup segala
macam aktifitas manusia, baik pasif maupun aktif sepanjang tujuan dari
setiap gerak dan langkah itu adalah Allah, sebagaimana tercermin dalam

pernyataan yang diajarkan Allah SWT®;

T e a| D T AT
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Artinya: “Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangku, ibadatku, hidupku

dan matiku hanyalah untuk Allah, Tuhan semesta alam.” (QS.
Al- An’am:162)

%2M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah, Volume 1, Op Cit Hal: 55
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Ibadah adalah buah dari keimanan kepada Allah SWT dengan segala
sifat kesempurnaan-Nya. Seorang manusia yang yakin adanya segala sifat-
sifat kesempurnaan-Nya, maka akan tumbuh perasaan dalam jiwanya
membutuhkan Allah SWT dengn sepenuh hati, hingga yang terlahir dalam
diri seseorang manusia tersebut adalah bentuk ibadah atau penyembahan
kepada Allah SWT baik lahir maupun batinnnya..
Ada dua Isyarat yang mnjadikan ibadah itu bernilai disisi Allah SWT:
63

a. lbadah itu harus ikhlas karena Allah dan untuk Allah semata. Hal itu
harus dilandasi rasa cinta dan tunduk taat kepada Allah.
Orang yang hanya cinta saja, tetapi tidak tunduk, atau tunduk saja
tetapi tidak cinta, maka tidaklah damai ibadahnya. Cinta dan tunduk itu
ditunjukkan hanya kepada Allah SWT. Dan bila suatu ibadah
dilakukan tidak ikhlas untuk Allah maka ibdahnya tidak ada artinya
dihadapan Allah SWT.

b. Cara ibadah harus sesuai seperti apa yang dicontohkan oleh Rasulullah

SAW dalam Al-Qur’an Allah SWT berfirman:
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% Abduh Al manar, IBADAH DA SYARI’AH, (Surabaya: PT. pamator, 1999), Cet. Ke-1, Hal. 58.
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“Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada RasulNya
(dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka adalah
untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang
diberikan Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya
bagimu, Maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Amat keras hukumannya.” (QS. Al Hasyr:7)%

2 nes Z)G) X35 Q)

Iyyaka naksta’in artinya engkaulah yang kami minta
pertolongan. Engkau sajalah yang kami mintai pertolongan, mohon
bantuan, mohon perlindungan, mohon rezeki, mohon keselamatan,
mohon kebahagiaan dan lain-lain. Orang yang beragama atau beriman,
harus menyembuh (beribadah) kepada Allah dan harus minta
pertolongan kepada-Nya (berdo’a). Tidaklah dikatakan beragama atau
beriman bila kita hanya berdoa saja tanpa beribadah.

Kalau seseorang mengatakan ibadah maka termasuk pula
didalamnya isti’anah, tetapi pada kalimat isti’anah didalamnya ibadah.
Karena ibadah lebih umum dibandingkan isti’anah. Orang yang benar-

benar beribadah pasti didampingi dengan permohonan (isti’azah),

tetapi belum tentu orang yang memohon dan berdo’a meminta kepada

® Al-Qur'an dan Terjemahannya, departemen Agama Rl hal: 185
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Allah agar diberikan kesehatan, kekayaan, dan lain-lainnya tetapi
mereka tidak mau beribadah menyembah Allah Swit.

Isti’azah atau berdo’a memohon kepada Allah adalah sesuatu
pekerjaan yang amat besar dan amat penting. Rasulullah saw diutus
olen Allah selain untuk mengajarkan tata cara beribadah, juga
mengajarkan cara-cara berdo’a. Para wulama sudah berusaha
mengumpulkan semua keterangan tentang berdo’a yang diambil dari
hadits-hadits Rasulullah Saw, diantaranya adalah Imam Nawawi
dalam kitab beliau Al-Azhar. Ibadah tidak dapat dipisahkan dengan
do’a, karena orang yang beriabdah pasti berdoa. Begitu pula ibadah
juga tidak bisa dipisahdari ketauhidan dan ketauhidan tidak dapat
dipisahkan dari ibadah, karena ibdah seorang manusia kepada Allah
Swt merupakan buah dari ketauhidan kepada Allah Swt. Maka tidak
akan ada nilai dan harganya ibadah seseorang manusia jika timbulnya
bukan dari perasaan ketauhidannya kepada Allah Swt, begitu juga
tidak akan subur ketauhidan seorang hamba kepada Allah Swt jika
dipupuk dengan istigomah melakukan ibadah kepada Allah Swt.

Dua ayat diabwah ini:
N T P R
) Tonelall 25 4 e

o 2 :’j/ 5/}},.// <
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Kedua ayat diatas adalah inti dariayat-ayat keimanan,
ketauhidan, dan ibadah yang menyeru kepada ajaran tauhid dan
memberantas kepercayaan syirik, watsani, majusi. Adapun ayat-ayat
lain yang membicarakan tentang tauhid, keimanan dan ibdah adalah

penjelasan dari kedua ayat tersebut.

B. Tinjauan tentang peningkatan moral santri
1. Pengertian Moral

Secara etimologi kata Moral berasal dari kata mos dalam bahasa latin
bentuk jamaknya mores, yang artinya adalah tata cara atau adat moral
mengatur perilaku penganutnya secara normative dan bekerja dari dalam
diri manusia itu sendiri,baik didepan kehadiran orang lain ataupun tidak.
Sumber moral biasanya adalah ajaran agama, tradisi, atau budaya dan
kesaepakatan politik atau ideology.®®

Moral berasal dari bahasa latin “mores” yang berarti adat kebiasaan.
Moral selalu dikaitkan dengan ajaran ajaran baik-buruk yang diterima
umum dan masyarakat. Karena adat istiadat menjadi standar dalam
menentukan baik dan buruk suatu perbuatan.Dalam pepata Inggris dikatakan
“They are in society but not of it” yang artinya mereka ada dalam

masyarakat tetapi bukan anggota masyarakat (sampah masyarakat).

®*Hartati, DKk, Islam Psikologi ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), h. 9.
*®Sudirman, pilar-pilar Islam ( Malang:Uin Maliku, 2012) h 246-247
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Nilai moral baru diperoleh didalam moralitas. Yang dimaksudkan
Kant dengan Moralitas (Moralitat/sitlitchkeit) adalah kesucian sikap dengan
perbuatan kita dengan norma hukum batiniah Kita, yakni apa yang Kita
pandang sebagai kewajiban kita. Moralitas akan tercapai apabila kita
menaati hukum lahiriyah bukan lantaran hal itu membawa akibat yang
menggantungkan Kkita atau lantaran takut kepada kuasa sang pemberi
hukum, melainkan kita sendiri menyadari bahwa hukum itu merupakan
kewajiban kita.®’

Moralitas (dari kata sifat latin moralis) mempunyai arti yang pada
dasarnya sama dengan moral, hanya ada nada lebih abstrak. Kita bicara
tentang “moralitas suatu perbuatan” artinya segi moral suatu perbuatan atau
baik buruknya. Moralitas adalah sifat moral atau keseluruahan asas dan nilai
yang berkenaan dengan baik dan buruk.®®

Moral dengan ibadah amat terkait, bahwasannya dari ibadah dengan
akhlak, satu dengan yang lainnya menyatu dan seharusnya demikian antara
yang satu dengan yang lainnya tidak terpisahkan.dalam melakukan ibadah
mengandung implikasi akhlag (sikap perbuatan). Contoh konkret adalah
Ibadah sholat memilki tujuan menjauhkan manusia dari perbuatan-perbuatan

jahat dan dan mendorongnya untuk senantiasa berbuat hal-hal yang baik dan

®’Lili Tjahjadi, Hukum Moral (Yogyakarta: Kanisius, 1991) h. 47
**Bertens, Etika (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2011) h. 7
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bermanfaat. Demikian halnya berakhlag al karimah merupakan efek atau
akibat melakukan ibadah yang teratur, baik dan benar.

Dalam pelaksanaan ibadah akhlak memiliki hubungan yang amat erat,
banyak isyarat dalam Al-qur’an dan As-sunnah, bahkan hubungan ini
dianggap lebih utama dan penting karena ia merupakan inti dan ruhnya
Ibadah. Harun Nasution mengemukakan, bahwa tujuan dari ibadah itu
bukan hanya sekedar menyembah, tetapi tagorrub kepada Allah, agar
dengan demikian roh manusia senantiasa diingatkan akan hal-hal yang
bersih dan suci, dan akhirya rasa kesucian seseorang menjadi kuat dan
tajam. Roh yang suci itu akan membawa kepada budi pekerti yang abaik dan
luhur. Oleh karena itu, ibadah samping merupakan latihan spiritual juga
merupakan latihan moral.

Secara bahasa kata akhlak beasal dari kata akhlag, merupakan bentuk
jamak dari khulug, yang bearti watak, perangai atau sikap batin
(mental).Para ulama membedakan antara khalg dan khulug. Khalg
menunjuk pada aspek lahir manusia, sedangkan khulug menunjuk pada
aspek dalam (inner aspect) manusia.

Secara istilah akhlak dipahami sebagai kondisi jiwa (mental) yang lahir
tindakan-tindakan atau perbuatan (perilaku). Disatu sisi, akhlak menunjuk
pada jiwa, tetapi disisi lain, ia menunjuk pada jiwa dan perbuatan
sekaligus. Akhlak sejatinya merupakan konsistensi antara sikap (mental)

dan perbuatan (perilaku).
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Dalam ajaran agama, akhlak adalah buah dari iman dan ibadah.
Menurut Al-Ghozali, dalam setiap kewajiban agama terkandung pendidikan
moral atau akhlak. Untuk itu, pelaksanaan ibadah harus disertai sikap batin
yang kuat sehingga memiliki dampak dan pengaruh secara moral®®

Akhlak sebagai kondisi jiwa atau sikap mental, menurut al-Ghozali
akhlak dapat dibentuk dan diarahkan melalui proses pelatihan (mujahadah)
dan proses pembiasaan (riyadhoh). Sebagai contoh siapa yang berkeinginan
menjadi orang dermawan. Maka ia harus berlatih dan membiasakan diri
berinfag.

Begitu pula moral dalam penelitian ini adalah menitik beratkan pada
pola perilaku yang terpuji atau dengan istilah lain disebut moral religious
yang dimiliki oleh seorang santri sehingga mereka memiliki perilaku yang
baik dimata orang-orang yang berada disekitar mereka, mampu
mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Sebagai muslim, kita harus berusaha membangun dan mewujudkan
kualitas moral itu sebagai bagian yang tak terpisahkan dari proses
pembangunan bangsa. Krisis yang kini memporak-porandakan bangsa kita,
sesungguhnya tidak dapat dilepaskan dari krisis moral dan akhlak. Itu

sebabnya membangun kualitas moral menjadi tugas penting kita.

*Ibid 38
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2. Ruang Lingkup Moral

Pemahaman yang sesungguhnya dari Islam akan membentuk sosok
muslim bagaikan sebuah benteng bersenjatakan moralitas (akhlak),
sebagaimana yang disampaikan dalam hadis Rasul: “bahwa sesunggunhnya
aku (Muhammad) diutus untuk menyempurnakan akhlak al-karimah”.
Moralitas Islam akan berupa prinsip ketaatan kepada Allah SWT, prinsip
instrpeksi diri pada setiap dosa dalam menjauhi setiap perilaku buruk.
Selanjunya prinsip-prinsip yang mengarah kepada konsep kerjasama dan
kepedulian sosial.

Dalam upaya sosialisasi prinsip moralitas Islam, setiap sosok muslim
mengarahkan diri mereka untuk mampu mengenjawantahkan setiap prinsip
tata perilaku mereka dalam kesehariam hidup.” Kesempurnaan keimanan
dapat dilihat dari perilaku yang ditampilkan dalam pergaulan
bermasyarakat, seperti dalam kehidupan bermasyarakat, beragama,
berbangsa dan bernegara. Jika hal ini diamalkan setiap komponen bangsa,
maka akan terbentuk generasi dan masyarakat yang bermoral dan berakhlak.
Ketinggian iman seseorang dapat dilihat dari ketinggian moral dan
akhlaknya di tengah-tengah masyarakat.”*

Selanjutnya moral adalah identik dengan akhlak karena moral dengan

akhlak hubunganya sangat erat sekali. Ahklak sendiri terbagi menjadi 2

"°Ali Gils Kibil Syu’abi, Meluruskan Radikalisme Islam ( Jakarta: Pustaka Azhary, 2004) h.
"'Said Agil Husin Al Munawar, Aktuakisasi Nilai-nilai Al-Qur’an Dalam Sistem Pendidikan
Islam, ( Jakarta: Ciputat Press, 2003) h. 28.
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macam Yyaitu: Akhlakul mahmudah/karimah (terpuji/mulia) atau dengan
istilah lain disebut moral religius yang monotheis dan akhlakul madzmumah
(tercela) atau disebut juga istilan moral sekuler. Contoh yang tergolong
moral sekuler di antaranya, cara berpakaian yang tidak mememerhatikan
norma-norma agama, pergaulan bebas antar pria dan wanita yang bukan
mahram, dan sebagaianya.’

Jika pengertian agama dan moral tersebut dihubungkan satu dengan
yang lainya tampak saling berkaitan dengan erat. Dalam kontek hubungan
ini jika diambil ajaran agama maka moral adalah sangat penting bahkan
yang terpenting, dimana kejujuran, kebenaran, keadilan, dan pengabdian
adalah antara sifat-sifat yang terpenting dalam agama. hal ini sejalan
dengan pendapat Fazlur Rahman yang mengatakan inti ajaran agama
adalah moral yang bertumpu pada keyakinan kepercayaan kepada Tuhan
(habl min Allah) dan keadilan serta berbuat baik dengan sesama manusia
(habl min al-Nas). Dan moral yang terlingkup dalam pembahasan ini
adalah moral pada pengasuh/ustadz, orang tua, sesama santri dan terhadap

diri sendiri.

3. Perbedaan dan Persamaan Akhlak, Etika dengan Moral
Antara etika dan akhlak terdapat persamaan dan perbedaan.

Persamaannya adalah sama-sama membahas masalah baik dan buruknya

72 Aat Syafaat Dkk, Peranan Agama Islam, (Serang: Pt Raja Grafindo Persada, 2008), h. 60.
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tingkah laku manusia. Perbedaan antara akhlak dengan moral dapat dilihat
dari:

Pertama, dasar penentuan atau standar ukuran baik dan buruk yang
digunakannya. Standar baik dan buruk akhlak berdasarkan Al Qur’an dan
Sunnah Rasul, sedangkan moral berdasarkan adatistiadat atau kesepakatan
yang dibuat oleh suatu masyarakat. Jika masyarakat menganggap suatu
perbuatan itu baik maka baik pulalah nilai perbuatan itu.

Kedua, standar nilai moral dan akhlak bersifat lokal dan temporal
dimana hanya berlaku pada tempat tertentu dan sifatnya sementara,
sedangkan standar akhlak bersifat universal dan abadi, dimana dapat
diterima oleh seluruh umat manusia di segala waktu dan tempat.
Konsekuensinya, akhlak bersifat mutlak, sedang moral bersifat relatif
(nisbi). Perbedaan pengertian ini harus dipahami agar Kkita dapat
membedakan sifat akhlak dan moral yang telah kita ketahui dimasyarakat
sering mencampur adukkan istilah keduanya.”

4. Proses perkembangan moral pada santri
Perkembangan moral akan berlangsung melalui beberapa cara sebagai
berikut:
a. Pendidikan langsung
Menanamkan pengertian tingkah laku yang benar dan salah atau

baik dan buruk oleh orang tua atau orang dewasa. Disamping itu, dalam

3 Anwar, Rosihan. Akidah Akhlak. Bandung: Pustaka Setia, 2008, hal 45
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pendidikan moral adalah keteladanan orang tua, guru atau orang dewasa
lainya dalam melakukan nilai-nilai moral.
Dengan cara mengidentifikasi alat meniru penampilan atau tingkah laku
moral seseorang yang menjadi idolanya.
Proses coba-coba (trial and error)

Dengan mengembangkan tingkah laku moral secara coba-coba.
Tingkah laku yang mendatangkan pujian atau penghargaan akan
dikembangkan secara terus menerus, dan tingkah laku yang

mendatangkan hukuman atau celaan akan dihentikan.”

5. Faktor-faktor dalam perkembangan moral santri

Moral santri yang kami maksud disini pada usia remaja. Pada masa ini
muncul dorongan untuk melakuakan perbuatan-perbuatan yang dapat
dinilai baik oleh orang lain. Remaja berperilaku bukan hanya untuk
memenuhi kepuasan fisiknya, tetapi juga psikologinya.”

Ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan moral
remaja, dimana faktor-faktor tersebut dapat mengakibatkan dampak
negatif bagi perkembanganya bahkan dapat menurunkan moral dikalangan
remaja. Faktor yang bisa mempengaruhi moral remaja juga mempengaruhi

ketika dia menginjak dewasa.

*Syamsu Yusuf, Psikologis Anak Dan Remaja, (Bandung: PT. Rosdakarya, 2004) h. 134.
>Aat Syafaat, Peranan Pendidikan Agama Islam, ( Serang: PT. Raja grafindo Persada, 2008) hal

207



69

Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan moral remaja yaitu
sebagai berikut:
1) Kurangnya perhatian dan pendidikan agama oleh keluarga
Orang tua adalah tokoh percontohan oleh anak-anak termasuk di
alam aspek kehidupan sehari-hari tetapi di dalam soal keagamaan hal
itu seakan-akan terabaikan. Sehingga akan lahir generasi baru yang
bertindak tidak sesui ajaran agama dan bersikap materialistik. Remaja
yang hidup dalam lingkungan yang agamis sebagi faktor ekstern, dan
dia memiliki kesadaran yang tinggi dalam hidup beragama sebagai
faktor intern, akan menghasilkan perilaku keagamaan yang mantap.
Norma-norma agama ditelusuri dengan analisis-analisis rasional sesuai
dengan tingkatan usia remaja yang ingin bebas dan tidak terikat, tetapi
dia juga memerhatikan emosinya agar memperoleh tempat yang layak
dalam kehidupanya.
2) Pengaruh lingkungan yang tidak baik
Kebanyakan remaja yang tinggal dikota besar menjalankan
kehidupan yang individualistik dan materialistik. Sehingga kadangkala
di dalam mengejar kemewahan tersebut mereka sanggup berbuat apa
saja tanpa meghiraukan hal itu bertentangan dengan agama atau tidak,
baik atau buruk.

3) Tekanan psikologis yang dialami remaja
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Beberapa remaja mengalami tekanan psikologi ketika dirumah
diakibatkan adanya perceraian atau pertengkaran orang tua yang
menyebabkan si anak tidak betah di rumah dan menyebabkan dia
mencari pelampiasan.

4) Gagal dalam studi /pendidikan

Remaja yang gagal dalam pendidikan atau tidak mendapat
pendidikan, mempunyai waktu senggang yang banyak, jika waktu itu
tidak dimanfaatkan sebaik-baiknya, bisa menjadi hal yang buruk ketika
dia berkenalan dengan hal-hal yang tidak baik untuk mengisi
kekosongan waktunya.

5) Peranan media massa

Remaja adalah kelompok atau golongan yang mudah dipengaruhi,
karena remaja sedang mencari identitas diri sehingga mereka dengan
mudah untuk meniru atau mencontoh apa yang dia lihat, seperti pada
film atau berita yang sifatnya kekerasan, dan sebagainya.

6) Perkembangan teknologi modern

Dengan perkembangan teknologi modern saat ini seperti
mengakses informasi dengan cepat, mudah dan tanpa batas juga
memudahkan remaja untuk mendapatkan hiburan yang tidak sesuai

dengan mereka.”

"®http://yana-anggraini.blogspot.com/2012/10/perkebangan-moral-remaja.html/diakses 21April
2015 pukul 13.12
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Jadi remaja masih perlu banyak mendapat bimbingan dan arahan. Peran
orang tua, kiai dan para ustadz serta lingkungan sangat berpengaruh dalam
mempersiapkan remaja agar jadi orang yang baik, yeng dibekali dengan
penanaman akidah, ibadah, dan ahlak yang mulia. Dengan bekal inilah
mereka akan selamat dalam mengarungi dahsyatnya dan derasnya
gelombang pasang kehidupan yang telah menerpa mereka saat ini dan masa

datang.

C. Tinjauan Teoritis Tentang Pengaruh Kegiatan Fatihahan Terhadap
Peningkatan Moral Santri
Seluruh persoalan agama tersimpan didalam dua kalimat pendek yang

terdapat dalam ayat:

e 2 /a.// 1/,‘}9// «
) Zoneid 205 s s L)

Artinya: “Hanya Engka kaulah yang Kami sembah dan hanya kepada
Engkaulah Kami meminta pertolongan”. (QS. Al-Fatihah: 5)

Ayat ini menjadi inti dari surat Al Fatihah ayat 1 sampai 7, dan Al-Fatihah
adalah inti dari Al-Qur’an. Al-Qur’an adalah inti dari seluruh kitab suci atau
ajaran seluruh Nabi dan Rasul. Maka ayat ini adalah inti dari seluruh kitab-
kitab suci dan inti seluruh ajaran Nabi dan Rasul.”’

Ketika seseorang menyatakan Iyyaka na’budu  maka ketika itu tidak

sesuatu apapun, baik dalam diri seseorang maupun yang berkaitan dengannya,

" M. Quraish Shihab, Tafsir Al- Misbah, Volume 1, Op Cit Hal: 23
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kecuali telah dijadikan milik Allah, segala aktifitas manusia harus berakhir
menjadi ibadah kepada Allah SWT, dan ibadah merupakan kebutuhan
manusia lebih dari pada suatu kewajiban.”

Ibadah atau pengabdian yang dimaksud dalam ayat kelima ini tidak
terbatas pada hal-hal yang diungkapkan oleh ahli hukum Islam (Figh)yakni
shalat, puasa, zakat, dan haji saja, namun mencakup segala macam aktifitas
manusia, baik pasif maupun aktif sepanjang tujuan dari setiap gerak dan
langkah itu adalah Allah,

Orang yang beribadah ikhlas 100% untuk Allah dan sesuai menurut
cara atau sunnah yang diteteapkan oleh Rasulullah SAW mereka inilah yang
benar-benar ahli iyyaka na’budu. Amal atau perbuatan mareka yang keluar
dari mulut mereka seluruh untuk Allah dan karena Allah., begitu juga
perkataan yang keluar dari mulut mereka, mererka memberi, menerima,
menyuruh, atau melarang cinta atau melarang, cinta atau marah semua 100%
karena Allah dan untuk Allah lahir dan batin. Tidak karena mengharapkan
balasan atau pujian dari manusia, tidak pula mencari kebanggaan dan
kemuliaan dihati manusiaatau menghindari diri dari kebencian sesama
manusia. '°

Remaja merupakan masa-masa yang penuh tantangan, masa penuh

gejolak, karena pada masa ini merupakan masa yang menentukan masa

8 Hamka, Study Islam, Pustaka Panji Mas, hal; 167
"®Bey Arifin, Samudera Al-Fatihah, (Surabaya, PT. Ina llmu), hal :228
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depanya. Masa remaja merupakan proses penemuan jati diri, dimana remaja
yang mudah sekali terpengaruh dengan pergaulan yang bisa menjadikan
remaja itu baik atau buruk dalam tingkah lakunya. Tingkah laku remaja
sering dijadikan tolak ukur bahwa remaja itumempunyai perilaku baik atau
buruk, diharapkan remaja mempunyai moral yangbaik. Perkembangan moral
itu dipengaruhi oleh adanya kematangan kognitif di dalam merespon
stimulus-stimulus (rangsangan-rangsangan) baik itu dari individu maupun
dari lingkunganya.®
Dalam hal ini diperlukan suatu cara untuk bisa meningkatkan
moralitas pada remaja. Salah satunya adalah melalui melakukan kegiatan-
kegiatan yang bernuansa ibadah yang salah satunya adalah dengan adanya
kegiatan fatihahan. Yang mana manfaat dari pada membaca surah Al-
Fatihah ini sebegitu luar biasa hingga mampu menjadi obat hati, sebagai alat

untuk memperbaiki akhlak.* Sebagaimana dalam hadits Nabi Saw bahwa:
U5 U5 06 jiad o Ml sie de Al LT Alas Ui

£3 (K Ge 2lis i asald Al adle 2 1

89syamsu Yusuf, Psikologis Anak Dan Remaja, Ibid hal 134
*! http://yana-anggraini.blogspot.com/2012/10/perkebangan-moral-remaja.html diakses 21
Desember 2016, pukul 08.35


http://yana-anggraini.blogspot.com/2012/10/perkebangan-moral-remaja.html%20diakses%2021%20Desember%202016
http://yana-anggraini.blogspot.com/2012/10/perkebangan-moral-remaja.html%20diakses%2021%20Desember%202016
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Dikabarkan dari Qobhith, dikabarkan dari Syufyan, dari Abdul Malik
Bin Umar berkata, Rasulullas SAW bersabda didalam Surat al-Fatihah itu
merupakan obat segala macam penyakit.®?

Hadits diatas menjelaskan bahwa pernah suatu ketika sejumlah
rombongan sahabat Nabi Saw melakukan perjalanan dan singgah di sebuah
kampung. Saat itu kepala kampungnya menderita sakit karena sengatan ular
atau kalajengking. Salah seorang sahabat Nabi Saw mendatangi kepala
kampung itu kemudian menjampi kepala kampung itu dengan cara meniup
dan sedikit meludah ke bagian tubuhnya yang terluka sambil membacakan
surat al-Fatihah. Dengan izin Allah, sakit yang diderita kepala kampung itu
hilang dan sembuh total. Para sahabat pun mendapatkan hadiahnya yakni
sejumlah kambing yang telah di sepakati pada awal perjanjian sebelum
mengobati kepala kampung tersebut.®

Diriwayatkan oleh syekh Muhyidin lbnul Arabi didalam kitab
“Qoddasallahu sirrahu: “Barang siapa yang punya maksud maka sebaiknya ia
membaca surat Al-Fatihah sebanyak 41 kali sehabis sembahyang ditengah
malam, setelah itu ia ajukan permohonan hajjatnya kepada Allah swt. Maka
Allah akan bukakan pintu rizkinya dan Dia mudahkan urusannya tanpa

kepayahan dan kesulitan.®*

2 Abu Ahmad, kitab Sunan Ad-Darimi, (beirut: dar al kutub al-ilmiyah 1996) juz Il hal 12

83Ibid, Sunan Abu Ad-darimi hal 12

# Miftahur Rahman El-Banjari, 7 Kode Rahasia Al-fatihah, (Jakarta, PT elex Media Komputindo),
hal :5
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Dari pernyataan diatas maka dapat dijelaskan bahwasannya orang yang
istigomah membaca surah al-fatihah sebanyak 41 kali setiap sehabis
sembahyang ditengah malam (Qiyamul Lail) secara terus menerus maka
Allah akan mengaabulkan hajjatnya. Begitu pula dengan moral, dari hati yang
bersih maka tidak sulit bagi seseorang memperbaiki moralnya, dari sinilah
tercipta moral yang baik.

Dan faktor lain yang mempengaruhi kegiatan fatihahan terhadap moral

diantaranya:

1) Pengaruh lingkungan yang tidak baik
Kebanyakan remaja yang tinggal dikota besar menjalankan
kehidupan yang individualistik dan materialistik. Sehingga kadangkala
di dalam mengejar kemewahan tersebut mereka sanggup berbuat apa
saja tanpa meghiraukan hal itu bertentangan dengan agama atau tidak,
baik atau buruk.
2) Kurangnya perhatian dan pendidikan agama oleh keluarga
Remaja yang hidup dalam lingkungan yang agamis sebagi faktor
ekstern, dan dia memiliki kesadaran yang tinggi dalam hidup beragama
sebagai faktor intern, akan menghasilkan perilaku keagamaan yang
mantap. Norma-norma agama ditelusuri dengan analisis-analisis

rasional sesuai dengan tingkatan usia remaja yang ingin bebas dan tidak
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terikat, tetapi dia juga memerhatikan emosinya agar memperoleh

tempat yang layak dalam kehidupanya.®

D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap

permasalahan penelitian sampai terbukti melalui data yang terkumpul
Apabila peneliti telah membenarkan penelitian dengan seksama serta
menetapkan anggapan dasar, maka perlu diuji (dibawah kebenaran) inilah
yang disebut hipotesis. Dalam hipotesis yang diajukan untuk menguji data
yang diperoleh adlah sebagai berikut:

1. Hipotesis Alternatif (Ha)

Pada hipotesis ini peneliti menganggap benar pada hipotesnya.
“Bahwa ada pengaruh antara pelaksanaan kegiatan fatihahan terhadap
moral santri putri Pondok Pesantren Mahasiswa Al Jihad Surabaya.”

2. Hipotesis Nihil (Ho)

Hipotesis Nihil atau Hipotesis Nol (Hipotesis tanpa perbedaan)
menyatakan bahwa perbedaan statistik atau hubungan yang ditemukan
dalam analisa disebabkan adanya peluang atau kesalahan acak (random
error). Hipotesis Nol (Ho) adalah alternatif logis dari hasil penelitian (Hi).

Yaitu hipotesis tidak semata-mata berdasarkan anggapan dasarnya, tetapi

8 Syamsu Yusuf, Psikologis Anak Dan Remaja, Bandung: PT. Rosdakarya, 2004, h. 56
#suharsimi Arikunto, Prosedure Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (jakarta: rineka Cipta,
2006), h. 67
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juga berdasarkan objektifitasnya, bahwa hipotesis penelitian yang dibuat
belum tentu benar adalah diuji dengan menggunakan data yang ada.dalam
kaitan penelitian ini Ho yaitu “bahwa tidak ada pengaruh antara
pelaksanaan kegiatan Fatihahan dengan Moral santri Putri Pondok

Pesantren Al Jihad Surabaya.



